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TAJUK RENCANA
Tanggap Darurat Diperpanjang

PEMDA DIY kembali memperpan-
jang status tanggap darurat, yang se-
mula akan berakhir 30 Juni 2020
menjadi 31 Juli 2020. Perpanjangan
status tersebut dimaksud untuk lebih
mempersiapkan diri menghadapi ta-
hapan new normal (kenormalan ba-
ru). Sejauh ini, perilaku masyarakat
untuk mematuhi protokol kesehatan
dinilai masih perlu ditingkatkan lagi.

Demikian diungkapkan Wakil Se-
kretariat Gugus Tugas Percepatan
Penanganan (GTPP) Covid-19 DIY,
Biwara Yuswantana di Gedhong
Pracimosono Kompleks Kepatihan,
Kamis (25/6) lalu. Pernyataan terse-
but harus mendapat perhatian ber-
bagai pihak, agar kondisi normal
baru benar-benar segera terwujud.

Sementara itu Juru Bicara Nasio-
nal Penanganan Covid-19, Achmad
Yurianto menyebutkan adanya
masyarakat yang tidak menjaga
jarak dan tidak mengenakan masker
menjadi faktor utama penularan
Covid-19 masih terjadi. Kondisi ini
tentu akan menjadi hambatan besar
untuk mewujudkan era normal baru.

Yurianto juga mengumumkan,
berdasarkan analisis sejumlah in-
dikator, saat ini ada 188 wilayah ad-
ministrasi (kabupaten/kota) di Indo-
nesia yang sudah berisiko rendah
terhadap penyebaran Covid-19. Dari
jumlah tersebut, lima wilayah di DIY,
yakni Kota Yogyakarta, Kabupaten
Kulonprogo, Bantul, Sleman dan
Gunungkidul, masuk berisiko ren-
dah.

Bisa dibandingkan dengan Jawa
Tengah yang terdiri dari 35 kabupa-
ten kota, saat ini yang masuk wilayah

berisiko rendah Covid-19 adalah
Kabupaten Banjarnegara, Batang,
Kota Surakarta dan Kota Tegal,
Kabupaten Karanganyar, Temang-
gung, Pemalang, Tegal, Kebumen,
Sukoharjo, Grobogan, Banyumas,
Boyolali, Pati, Brebes, Sragen,
Purbalingga, Purworejo, Wonosobo,
Cilacap, dan Klaten.

Kalau dicermati, euforia masya-
rakat yang berlebihan menjadi salah
satu faktor penghambat pengenda-
lian penyebaran virus Korona di ber-
bagai daerah. Sebagian masyarakat
yang punya uang, antara lain ‘me-
lampiaskan’ euforia dengan membeli
sepeda. Sementara masyarakat
yang benar-benar terdampak Covid-
19 hanya bisa pasrah sambil ‘tiarap’
menunggu kondisi normal baru.

Menurut Biwara Yuswantana yang
juga Kepala Pelaksana BPBD DY, ji-
ka kehidupan normal baru tidak bisa
segera diterapkan dalam waktu de-
kat, berbagai sektor seperti ekonomi,
sosial, pariwisata, dan pendidikan
akan sulit untuk bangkit. Saat ini tim
verifikasi dari berbagai sektor juga
melakukan evaluasi verifikasi di be-
berapa hotel, pusat perbelanjaan
dan objek wisata, sebagai salah satu
langkah persiapan menuju normal
baru.

Untuk mewujudkan kondisi normal
baru di DIY, khususnya, memang
diperlukan kesadaran dan tanggung-
jawab seluruh lapisan masyarakat.
Semoga warga yang telah terjebak
euforia berlebihan segera menya-
dari, bahwa masih ada warga lain
yang saat ini masih ‘tiarap’ karena
terdampak Covid-19. (-0

Pikiran Pembaca terbuka bagi siapa saja. Naskah dikirim ke kantor
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tanggung jawab penulis.

ORANGTUA adalah orang pertama
yang harus tahu tentang semua ma-
salah yang dihadapi anak. Menggali
informasi tentang berbagai hal yang
dialami dan dirasakan anak pada saat
anak mengikuti setiap rangkaian
kegiatan belajar dan evaluasi sangat
penting untuk dilakukan orangtua.
Bagi anak yang mendapatkan deskrip-
si rapor dengan kualifikasi baik, sangat
mudah bagi orangtua untuk memoti-
vasi dan mengkomunikasikannya.
Tapi jika sebaliknya, maka para orang-
tua harus lebih hati-hati, arif dan bijak
dalam bersikap maupun memberikan
komentar.

Masih banyak orangtua yang ter-
fokus pada hasil rapor yang berupa
angka dan mengabaikan deskrip-
sinya. Deskripsi rapor dituliskan dalam
narasi sangat baik, baik, cukup dan
kurang diikuti indikator capaian penge-
tahuan, keterampilan ataupun sikap
yang diukur. Dari deskripsi rapor itulah
mestinya menjadi awal komunikasi
antara orangtua dan anak tentang apa
dan bagaimana kesiapan yang telah
dilakukan selama ini, baik pada
pembelajaran di luar jejaring (luring)
ataupun pada saat dalam jejaring (dar-
ing) akibat pandemi.

Beberapa anak yang mendapatkan
hasil kurang menggembirakan, tentu-
lah ia dalam kondisi psikis yang lemah
dan butuh penguatan utamanya dari
orangtua. Tanpa disadari sering orang-
tua mengekspresikan kekecewaan
dan menghakimi anak dengan kata-
kata, bahkan dengan perlakuan kasar
yang dapat menyakiti anak baik psikis
maupun fisik. Ketidakhati-hatian
orangtua seperti inilah yang dapat
membuat buntunya pikiran dan moti-
vasi anak untuk mengungkapkan apa
yang sesungguhnya terjadi, sehingga

Yogyakarta 55232 Fax (0274) 563125 Telp (0274) 565685 (Hunting) atau
melalui email pikiranpembaca@gmail.com. Naskah dilengkapi fotokopi
atau scan identitas diri berikut nomor telepon yang bisa dihubungi. Isi
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membuat anak frustrasi dan lari ke hal-
hal yang tidak diinginkan.

Dimulai dengan menanyakan apa
dan berapa target yang sebenarnya
diinginkan anak serta apa yang sudah
dilakukannya selama ini, adalah awal
pertanyaan mendasar untuk menggali
informasi tentang masalah terjadi.
Angka dan deskripsi pada raport
adalah hasil dari apa yang sudah di-
lakukan untuk dievaluasi bersama ten-
tang kekurangan, kelebihannya dan
kelemahannya serta disepakati ten-
tang pengaruhnya. Selanjutnya seca-
ra bersama mengajak anak untuk
membuat langkah ke depan sesuai
harapan dan keinginan disesuaikan
dengan keadaan saat ini.

Banyak pelajaran berharga dapat
dipetik dari rapor, baik bersifat positif
ataupun negatif. Bagi yang sudah
berhasil tentulah tinggal meningkatkan
dan melanjutkan kebiasaan baik yang
sudah dilakukan agar hasil selanjutnya
menjadi lebih baik. Sebaliknya, bagi
yang belum berhasil meraih yang di-
harapkan, perolehan nilai rapor meru-
pakan cambuk dan peringatan berhar-
ga, agar kebiasaan yang kurang tepat
dan salah harus segera diubah de-
ngan yang lebih tepat dan benar de-
ngan penuh kesadaran.

Tidak cepat puas dan tetap rendah
hati serta tidak bersikap jumawa mesti
ditanamkan oleh para orangtua, guru
dan wali kelas pada siswa yang sudah
baik. Jika sebaliknya, diperlukan ke-
sadaran bersama akan pentingnya se-
buah treatmen ‘dengan hati’ baik oleh
guru, wali kelas maupun orangtua
agar anak tidak semakin frustrasi dan
tetap termotivasi untuk menjadi lebih
baik. -0

Nurlaila Mahmudah, Guru
Matematika SMKN 3 Yogya.

'WiH', Tatanan Konsistensi Kehijakan

DIKELUARKANNYA Keputusan
Bersama Empat Menteri berupa
Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran
pada Tahun Ajaran dan Tahun Akademik
Baru di Masa Pandemi Corona Virus
Disease (Covid-19), sudah pasti mele-
gakan dan mencerahkan berbagai pihak.
Panduan dimaksud seakan menjadi ja-
waban atas berbagai pertanyaan yang
muncul di khalayak publik, apakah pem-
bukaan sekolah akan tetap ‘dipak-
sakan’ oleh sejumlah kepala daerah.
Ataukah ada ‘relaksasi’ dalam imple-
mentasi di berbagai daerah.

Panduan tersebut sesungguhnya ma-
sih berupa Norma, Standar, Peraturan
dan Kriteria yang menjadi domain ke-
wenangan pemerintah pusat. Panduan
tersebut menggariskan: (1) pola pembe-
lajaran, (2) proses pengambilan kepu-
tusan dimulainya pembelajaran tatap
muka untuk peserta didik; (3) Tahapan
pembelajaran; (4) ketentuan pembela-
jaran tatap muka; (5) Kewajiban kepala
satuan pendidikan; (6) fase pembela-
jaran tatap muka; dan (7) pembiayaan
pembelajaran dengan memanfaatkan
dana BOS.

Tantangan

Panduan yang ditetapkan meru-
pakan suatu kebijakan yang berkuali-
tas, konsisten, koheren, dan rasional.
Yang harus dilakukan pemerintah daerah
yaitu menjabarkan panduan tersebut se-
cara operasional sesuai kondisi wilayah
masing-masing. Yang diharapkan publik
adalah konsistensi (keajegan) kebijakan,
yang berbasis rasionalitas. Bukan kehen-
dak emosional sejumlah kepala daerah.

Untuk menjaga konsistensi kebijakan
yang mengatasnamakan empat kemente-
rian maka daerah, harus mampu men-
jawab dua pertanyaan kunci. Pertama,
apakah daerah sudah memiliki ’peta ke-
butuhan’ pendidikan di daerahnya? ‘Peta
kebutuhan’ antara lain terkait dengan: (1)
berapa banyak satuan pendidikan atau
sekolah yang sudah memiliki infrastruk-
tur terhadap internet? Dan (2) berapa ba-
nyak satuan pendidikan yang sudah
mampu mengadakan alat-alat atau
sarana kesehatan sesuai dengan protokol
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Hendarman

kesehatan?

Pertanyaan kunci kedua adalah

apakah daerah sudah memiliki ‘peta ko-
laborasi’ dengan ekosistem pendidikan di
daerahnya? ‘Peta kolaborasi’ ini akan sa-
ngat penting untuk memperoleh dukung-
an dan keyakinan dari para orang tua.
Mengapa demikian?

Mengutamakan Kesehatan

Sebagaimana diatur dalam panduan se-
bagai bagian dari Keputusan Bersama
Empat Menteri itu, orang tua memiliki
hak untuk dapat menolak pembukaan
pembelajaran tatap muka. Hak orang tua
tersebut menjadi bagian yang tidak ter-
pisahkan dari proses pengambilan kepu-
tusan dimulainya pembelajaran tatap mu-
ka. Dialog dengan orang tua menjadi su-
atu keniscayaan. Tidak sekadar meminta
kesediaan mendampingi anak-anaknya
belajar. Tetapi juga memastikan bahwa
anak-anak mengalami perasaan nyaman
dan termotivasi belajar di rumah. Apabila
diperlukan, pihak sekolah mengge-
lontorkan bantuan paket pulsa bagi siswa
yang memerlukan dengan menggunakan
kebijakan ‘relaksasi’ dana BOS.

Kepala daerah, kepala dinas, dan kepa-
la satuan pendidikan harus bersinergi

dan memastikan bahwa satuan pen-
didikan telah memenuhi protokol kese-
hatan. Penentu kebijakan suka atau
tidak suka harus mengedepankan prinsip
‘kesehatan dan keselamatan peserta
didik, pendidik, tenaga kependidikan,
keluarga, dan masyarakat’.

Keputusan bersama secara tegas me-
nutup kemungkinan adanya pengambil-
an keputusan yang didasarkan atau
dorongan emosional dan kesewenang-
an pihak-pihak yang terkait baik pa-
da tingkat provinsi, kabupaten dan
kota. Untuk memulai pengambilan
keputusan pembelajaran tatap-muka,
pimpinan daerah harus berkonsultasi
dengan Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Covid-19 di masing-ma-
sing daerah.

Pengambilan keputusan di daerah
dan akhirnya pada satuan pendidikan
seyogianya tidak didasarkan atas
asumsi ketercapaian kinerja dari ma-
sing-masing kepala daerah pada
masa pandemi Covid-19 ini. Jumlah
satuan pendidikan atau sekolah yang
dibuka, seyogianya tidak dijadikan in-
dikator keberhasilan dalam menanga-
ni pandemi Covid-19 di daerahnya.
Kehati-hatian dari masing-masing pe-
mangku kepentingan di masing-ma-
sing daerah, terutama kebijakan dan
kearifan pimpinan daerah menjadi kunci
pertama. Terutama untuk memastikan
bahwa pembelajaran tatap-muka di satu-
an pendidikan tidak menimbulkan kor-
ban baru terpapar pandemi Covid-19.
Apabila muncul korban terpapar baru
yang dapat mengubah status zona, maka
otomatis satuan pendidikan yang sudah
dibuka harus ditutup kembali.

*) Hendarman PhD, Kepala Pusat
Penguatan Karakter, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud)
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Pandemi dan Momentum Kembali Bersepeda

BEBERAPA saat yang lalu muncul
pernyataan tegas Ngarsa Dalem selaku
Gubernur DIY yang membuat kaget war-
ga Yogyakarta. Bagaimana tidak? Beliau
mengancam akan menutup Malioboro bi-
la masih ada kerumunan tanpa mengin-
dahkan protokol kesehatan masa pan-
demic Covid-19. Pemandangan yang lang-
sung disaksikan Sri Sultan merupakan
pemandangan memrihatinkan.

Dalam masa pandemik Covid-19 seka-
rang ini, kita secara sadar atau tidak
sesungguhnya dapat menjadi ancaman
bagi orang lain ketika berada di ruang
publik. Kita dapat menjadi silent carrier
yang berpotensi membawa virus Korona
dan memaparkannya ke orang lain.
Begitu pun sebaliknya. Jika kita mema-
hami dengan sungguh-sungguh, maka di
saat kita berada di luar kita harus betul-
betul menjaga dan mematuhi protokol ke-
sehatan agar supaya kita bisa saling men-
jaga dan terhindar dari ancaman paparan
Covid-19.

Anjuran WHO

Peristiwa kerumunan pesepeda di
kawasan Tugu - Maliboro beberapa ming-
gu yang lalu, bisa diidentifikasi akar
masalahnya. Pertama, aksi ramainya
warga Yogyakarta yang bersepeda di seki-
tar kawasan Tugu dan Malioboro dipicu
anjuran Badan Kesehatan Dunia atau
WHO untuk bersepeda (dan berjalan ka-
ki) selama masa pandemik Covid-19 ini
dalam rangka menghindari kontak fisik
serta memperlambat penyebaran virus.
Esensi dari anjuran WHO tersebut
sesungguhnya adalah wupaya untuk
memutus rantai penyebaran virus
melalui jaga jarak antarindividu. Sepeda
dipilih sebagai sarana transportasi yang
paling aman dibandingkan apabila ken-
daraan bermotor atau angkutan umum di
wilayah perkotaan yang seringkali harus
berdesak-desakan. Anjuran WHO untuk
bersepeda direspons warga masyarakat

Joewono Soemardijito

Yogyakarta dengan sangat antusias.

Kedua, penulis memprediksi aksi turun
ke jalan ramai-ramai menggunakan sepe-
da adalah luapan ekspresi dan hasrat
warga masyarakat Yogyakarta yang su-
dah terlalu rindu untuk dapat menikmati
suasana Kota Yogyakarta. Mereka sudah
melewatkan berbulan-bulan tinggal di ru-
mah masing-masing dalam rangka
menaati anjuran Pemerintah untuk tetap
stay at home dan work from home. Jadi,
bukan suatu hal yang luar biasa. Hanya,
dalam suasana pandemi, hal tersebut jus-
tru sangat kontradiktif dengan upaya pe-
merintah yang sedang berusaha keras
memutus rantai penyebaran virus ko-
rona.

Ketiga, bermunculannya hobi baru
masyarakat untuk bersepeda sebagai
sarana olah raga dan sekaligus berta-
masya. Ramainya warga masyarakat
menggunakan sepeda sempat meng-

daknya bukan bersifat euforia semata,
namun perlu dipertahankan sebagai se-
buah kegiatan yang bermanfaat.
Aktivitas bersepeda dapat menjadi virus
baru bagi masyarakat yang tidak kalah
dahsyatnya dengan virus Korona.

Kedua, selama masa pandemi, aksi ke-
rumunan dalam jumlah massal tanpa
mengindahkan protokol kesehatan seha-
rusnya tidak terulang. Dan dapat mem-
berikan kesadaran kepada masyarakat
Yogyakarta akan pentingnya saling men-
jaga kesehatan. Bersepeda secara berke-
lompok bukan hal yang salah. Namun
harus tetap mematuhi protokol kesehat-
an. Tentu dan tetap memperhatikan ke-
selamatan dan mematuhi peraturan lalu
lintas selama di jalan raya. Dengan
bersepeda, warga Yogyakarta tetap terja-
ga kesehatannya dan membantu usaha
Pemerintah melawan virus Korona. [1-0

*) Joewono Soemardjito,
Peneliti pada Pusat Studi Transportasi
dan Logistik UGM dan Pendiri

Komunitas Sepeda ‘Jogja Happy Bikers’

undang perhatian para
penghobi atau penggiat
sepeda yang merasa lebih
dulu dan sudah cukup
lama malang melintang
dalam dunia persepedaan.
Aksi kerumunan sepeda
ditanggapi dengan be-
ragam respons yang terke-
san agak meremehkan, di
antaranya adalah membe-
rikan cap atau label seba-
gai ‘ngepit anyaran’.
Pelajaran

Dari peristiwa ini ada
banyak hal yang dapat kita
petik sebagai pelajaran se-
kaligus pembelajaran bagi
kita semua. Pertama, ke-
giatan warga masyarakat
untuk bersepeda hen-
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Tanggap Darurat Covid-19 di DIY diperpan-
jang lagi hingga 31 Juli 2020.
-- Diperpanjang lagi?

Pembukaan destinasi wisata Kota Yogyakarta
masih menunggu hasil simulasi.
-Kapan...?

Pemkab Kulonprogo tuntaskan ganti rugi la-
han untuk pembangunan KA Bandara.
- Harus tuntas!
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